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RINGKASAN

RAHMA MEILIZA PUTRI. Prospek Kerjasama Regional Comprehensive
Economic Partnership (RCEP) Dalam Peningkatan Ekspor Produk Pertanian
Indonesia. Dibimbing oleh AMZUL RIFIN dan ERWIDODO.

RCEP baru ditandatangani pada November tahun 2020. Ada 15 negara yang
berpartisipasi dalam negosiasi RCEP, yaitu ASEAN, RRC, Jepang, Korea,
Australia-Selandia Baru. RCEP merupakan perjanjian regional terbesar dunia yaitu
dengan pangsa pasar 29,6 persen penduduk dunia, 30,2 persen PDB dunia, 27,4
persen perdagangan dunia dan 29,8 persen dari arus investasi dunia (FDI).
Kontribusi ekpsor Indonesia ke Negara-negara RCEP dalam sepuluh tahun terakhir
terakhir banyak disumbang oleh sektor pertanian. Sektor pertanian menyumbang
eskpor ke Negara-negara RCEP rata-rata sebesar 39 persen dalam sepuluh tahun
terakhir (2010-2019) dengan kontribusi terbesar sebesar 44 persen pada tahun
2019. Bukan hanya sebagai penyumbang devisa ekspor ke negara-negara RCEP,
peran sektor pertanian dalam perekonomian juga masih tergolong signifikan
terutama jika dilihat dari beberapa indikator makro ekonomi seperti Produk
Domestik Bruto (PDB) dan kesempatan kerja. Sebagai sektor strategis dalam
perckonomian Indonesia, fluktuasi pembangunan pertanian terutama yang dilihat
dari kinerja ekspor produk pertanian terlihat sangat riskan. Strategi diplomasi
perdagangan yang tepat dibutuhkan Indonesia agar bisa memperoleh keuntungan
dalam kerja sama perdagangan yang ditawarkan.

Penelitian ini mempunyai tujuan mengetahui gambaran kinerja perdagangan
antara Indonesia dengan Negara-negara RCEP melalui arus perdagangan Indonesia
dan anggota RCEP, sehingga berdasarkan riwayat kesesuaian struktur impor dan
ekspor dan tingkat interdependensi pada produk pertanian dapat dilihat potensi
perdagangan bilateral Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dihimpun dari Trademap, Kementrian Pertanian, Kementrian Perdagangan dan
Badan Pusat Statistik. Metode yang digunakan dalam melakukan analisisnya adalah
Trade Complementarity Index (TCI) untuk melihat potensi perdagangan bilateral
dari kesesuaian struktur dagang kedua negara dan Intra Industry Index(11T) untuk
melihat tingkat interdipendensi antar Indonesia dan Negara-negara partner dagang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan neraca perdagangan RCEP
mengalami defisit sebesar USD 43 milyar. Disaat kondisi total perdagangan
Indonesia yang defisit, sektor pertanian justru mengalami surplus perdagangan
sebesar USD 220 juta per tahun jika dirata-ratakan selama 10 tahun terakhir.
Perdagangan pertanian yang tumbuh dan berkembang antara Indonesia dan RCEP,
tercatat tumbuh 3,8 persen/tahun dari tahun 2010-2019.

Sementara itu, hasil perhitungan Trade Complementarity Index menunjukkan
jika perdagangan Indonesia dan RCEP bersifat saling melengkapi dengan nilai rata-
rata TCI RCEP adalah 89. Malaysia, Singapura, Tailand, Korea Selatan dan
Australia adalah negara tujuan ekspor produk pertanian potensial bagi Indonesia
karena memiliki nilai rata-rata TCI yang tertinggi dari negara anggota RCEP
lainnya, yaitu dengan nilai 90 dan 90.

Selanjutnya penelitian ini juga menunjukan bahwa perdagangan Indonesia
dengan negara-negara RCEP ini berpola inter industry yang ditunjukkan dengan nilai



IIT sebesar 19,74. Tapi perlu diperhatikan bahwa cukup banyak komoditi industri
Indonesia yang mempunyai Grubel Lloyd Index diatas 0.40 yang berarti sudah masuk
kategori intra-industry trade. Intra-industry trade adalah perdagangan kelompok
barang-barang yang sama sebagai hasil dari product differentiation baik barang mentah
maupun barang jadi. Perdagangan produk-produk ini mempunyai tingkat integrasi yang
tinggi karena indutri yang ada diberbagai negara hampir sama satu sama lainnya,
contohnya aneka olahan yang dapat dimakan (HS 21) dan olahan sereal, tepung, pati
atau susu (HS 19). Produk pertanian tersebut mendominasi perdagangan intra-industri
di kawasan RCEP.

Pemerintah perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang dapat mendorong
perkembangan perdagangan inter-industry trade maupun intraindustry trade.
Disamping itu, diharapkan juga agar Indonesia memperbaiki tingkat integrasi
perdagangan Indonesia dan negara-negara anggota RCEP melalui hilirisasi  atau
melakukan kegiatan pengolahan pada produk-produk pertanian dari Indonesia.
Mengekspor komoditas olahan, tidak hanya komoditi dalam bentuk bahan
mentah, karena komoditi olahan dapat memberi nilai tambah komoditi Indonesia
semaikin tinggi. Pemerintah dapat memberikan kemudahan atau insentif bagi para
pengusaha untuk mendirikan industri  pengolahan salah satunya yaitu dengan
memberikan keringanan pajak dalam jangka waktu tertentu.



SUMMARY

RAHMA MEILIZA PUTRI. Prospects of Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP) in Increasing Indonesian Agricultural Product Exports.
Supervised by AMZUL RIFIN and ERWIDODO.

The RCEP was only signed in November 2020. There are 15 countries
participating in the RCEP negotiations, namely ASEAN, China, Japan, Korea,
Australia-New Zealand. RCEP is the world's largest regional agreement with a
market share of 29.6 percent of the world's population, 30.2 percent of world GDP,
27.4 percent of world trade and 29.8 percent of world investment flows (FDI). The
contribution of Indonesian exporters to RCEP countries in the last ten years has
been largely contributed by the agricultural sector. The agricultural sector
contributed exports to RCEP countries by an average of 39 percent in the last ten
years (2010-2019) with the largest contribution of 44 percent in 2019. Not only as
a contributor to foreign exchange exports to RCEP countries, the role of the
agricultural sector in The economy is also still quite significant, especially when
viewed from several macroeconomic indicators such as Gross Domestic Product
(GDP) and employment opportunities. As a strategic sector in the Indonesian
economy, fluctuations in agricultural development, especially as seen from the
export performance of agricultural products, look very risky. The right trade
diplomacy strategy is needed by Indonesia in order to benefit from the trade
cooperation offered.

This study aims to describe the trade performance between Indonesia and
RCEP countries through Indonesia's trade flows and RCEP members, so that based
on the history of conformity of import and export structures and the level of
interdependence on agricultural products, Indonesia's bilateral trade potential can
be seen.

The data used in this study is secondary data collected from the Trademap,

the Ministry of Agriculture, the Ministry of Trade and the Central Bureau of
Statistics. The method used in conducting the analysis is the Trade
Complementarity Index (TCI) to see the potential for bilateral trade from the
suitability of the trade structure of the two countries and the Intra Industry Index
(IIT) to see the level of interdependence between Indonesia and trading partner
countries.
Based on the results of the study, RCEP's trade balance experienced a deficit of
USD 43 billion. When Indonesia's total trade deficit conditions, the agricultural
sector actually experiences a trade surplus of USD 220 million per year if averaged
over the last 10 years. Agricultural trade, which is growing and developing between
Indonesia and RCEP, was recorded to grow 3.8 percent/year from 2010-2019.

Meanwhile, the results of the calculation of the Trade Complementarity
Index show that Indonesia's trade and RCEP are complementary with the average
TCI RCEP value of 89. Malaysia, Singapore, Thailand, South Korea and Australia
are potential export destinations for Indonesian agricultural products because they
have average values. The highest average TCI of the other RCEP member countries,
with scores of 90 and 90.

Furthermore, this study also shows that Indonesia's trade with RCEP
countries has an inter-industry pattern as indicated by the IIT value of 19.74.
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However, it should be noted that quite a lot of Indonesian industrial commodities
have a Grubel Lloyd Index above 0.40, which means that they have entered the
intra-industry trade category. Intra-industry trade is trade in the same group of
goods as a result of product differentiation, both raw and finished goods. Trade in
these products has a high degree of integration because the industries in various
countries are almost the same as each other, for example various edible preparations
(HS 21) and processed cereals, flour, starch or milk (HS 19). These agricultural
products dominate intra-industrial trade in the RCEP area.

The government needs to take policies that can encourage the development
of inter-industry trade and intra-industrial trade. In addition, it is also hoped that
Indonesia will improve the level of trade integration between Indonesia and RCEP
member countries through downstreaming or processing agricultural products from
Indonesia. Exporting processed commodities, not only commodities in the form of
raw materials, because processed commodities can provide higher added value to
Indonesian commodities. The government can provide facilities or incentives for
entrepreneurs to establish a processing industry, one of which is by providing tax
breaks within a certain period of time.
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